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Abstract 
 
This study aims to analyze women's empowerment through the fish cracker home industry. The 
research method used is descriptive method with a qualitative approach. The data sources in this 
study were women who worked to manage the fish cracker home industry which consisted of 10 
people as respondents to conduct interviews. Data collection was obtained through observation 
and interview guidelines, then analyzed using data reduction, data presentation and 
verification/drawing conclusions, then checking the validity of the data using triangulation 
techniques. Researchers conducted observations and interviews with women who work in 
managing the fish cracker home industry 2 times. The results show that the empowerment 
process given to women is in the form of training and then given material on how to process fish 
crackers in accordance with health standards and how to process fish crackers clean or hygienic 
by choosing good quality fish as the basic ingredients for making fish crackers. In addition, in 
the empowerment there are mentoring activities which are directive activities by direct guidance 
on how to process fish crackers in accordance with the material provided during the training. so 
that the women do not find it difficult in the process of making the fish crackers.These mentoring 
activities made it easier for women to understand the material that had been given in hands-on 
practice to process fish crackers, thus making their production activities smoother and their 
business growing. 
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PENDAHULUAN  
Kurangnya tingkat pendapatan yang 
dihasilkan oleh laki-laki (suami) menuntut 
para perempuan untuk ikut berperan lebih 
dalam membantu menambah pendapatan 
bagi ekonomi keluarga. Persoalan yang 
dihadapi perempuan dari golongan 
berpenghasilan rendah pada khususnya, 
timbul karena ada kaitannya dengan status 
sebagai perempuan, sehingga perlu 
mendapatkan perhatian dalam rangka 
meningkatkan partisipasi perempuan 
melalui proses pembangunan sosial 
ekonomi. 
Selain faktor kemiskinan yang 
disebabkan oleh rendahnya tingkat 
pendapatan keluarga, minat kerja seorang 
perempuan juga dipengaruhi oleh 
beberapa hal: pertama, keinginan untuk 
menambah pendapatan keluarga; kedua, 
keinginan untuk meningkatkan minat atau 
keahlian; ketiga, untuk memperoleh 
status; keempat, untuk mengurangi 
ketergantungan dengan suami.  
Pemerintah sudah seharusnya 
memberikan intervensi untuk menangani 
persoalan kemiskinan dan tenaga kerja 
perempuan dengan langkah membuat 
kebijakan serta mendukung program-
program pemberdayaan perempuan 
melalui bidang sosial ekonomi yang 
berimplikasi terhadap peningkatan 
kesejahteraan perempuan.  
Berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Kapuas Hulu tentang 
Pembentukan Kecamatan Hulu Kapuas 
dan Kecamatan Danau Sentarum 
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2006 
BAB 1 Pasal 4, bahwa Desa-desa yang 
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termasuk kedalam Kecamatan Selimbau 
yang salah satunya adalah Desa Piasak.  
 
Desa Piasak merupakan desa yang berada 
di Kecamatan Selimbau dengan mayoritas 
perempuan paling banyak bekerja 
mengelola home industry kerupuk ikan. 
Bagi para perempuan home industry 
kerupuk ikan ini merupakan pekerjaan 
utama yang dapat membantu memperbaiki 
perekonomian keluarga. Sebelum adanya 
home industry kerupuk ikan ini 
perempuan di Desa Piasak hanya bekerja 
sebagai ibu rumah tangga dan pedagang 
kaki lima dengan pendapatan yang belum 
mampu untuk membantu perekonomian 
keluarga. Tidak terlepas dari program-
program pemberdayaan kemudian 
berkembanglah home industry kerupuk 
ikan yang hanya dikelola oleh para 
perempuan. Kegiatan pemberdayaan ini 
diberikan oleh staf LPM (Lembaga 
Pengembangan Masyarakat) yang turun 
langsung dari kecamatan Selimbau.  
Home industry kerupuk ikan didesa 
piasak ini didukung sumber daya desa 
piasak sebagai penyedia ikan untuk bahan 
pokok dalam pembuatan kerupuk ikan, 
ikan yang dihasilkan sendiri oleh para 
laki-laki atau suami bisa menghemat biaya 
produksi dalam pembuatan  kerupuk ikan. 
Alat yang dipakai untuk menangkap 
kerupuk ikan tersebut berupa bubu, jala 
dan pukat. Setiap keluarga didesa piasak 
memiliki alat tangkap ikan sehingga 
memudahkan dalam penyediaan 
ikansebagai bahan pokok pembuatan 
kerupuk ikan. Jumlah tangkapan ikan 
tersebut pun tergantung pada kondisi alam 
atau musim, apabila hasil tangkapan 
memadai maka produksi kerupuk ikan pun 
akan semakin lancar. 
METODE  PENELITIAN  
Metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mengukur data untuk 
memahami dan memecahkan 
permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian. Maka dari itu, peneliti harus 
mampu memilih metode penelitian yang 
tepat sesuai dengan permasalahan yang 
akan di teliti. 
Menurut Sugiyono (2017,p.2)  “metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Secara 
umum data yang diperoleh dari penelitian 
dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi 
masalah.” 
Menurut Nawawi (2015,p.65), metode 
penelitian tebagi menjadi empat, yaitu: 
Metode filosofis, Metode deskriptif, 
Metode historic, Metode eksperimen. 
Dari keempat metode penelitian diatas 
peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif. Menurut Hamid (2011,p.7) 
mengatakan metode penelitian deskriptif 
adalah “Proses pengumpulan data untuk 
memberikan gambaran atau penegasan 
suatu konsep atau gejala, juga untuk 
menjawab pertanyaan –pertanyaan yang 
berhubungan dengan suatu subjek 
penelitian.  
Sejalan dengan pendapat diatas 
Nawawi (2015,p.67) mengatakan bahwa, 
“Metode deskriptif adalah sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang 
diseliidki denngan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
 Dari pengertian tersebut, peneliti 
berusaha mendeskripsikan peristiwa serta 
kejadian yang menjadi pusat perhatian 
tanpa memberikan perlakuan khusus 
terhadap peristiwa tersebut. Pada proses 
penelitian ini, peneliti ingin 
menggambarkan dan menganalisis 
bagaimana Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Home Industry Kerupuk Ikan di 
Desa Piasak Kecamatan Selimbau 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Dalam penelitian ini sumber data yang 
digunakan adalah sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data 
sekunder  dalam penelitian ini adalah 2 
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kelompok yang terdiri dari 10 orang 
perempuan anggota pengelola home 
industry kerupuk ikan Desa Piasak 
Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas 
Hulu sebagai  sampel. Peneliti memilih 2 
kelompok yang dengan sebanyak 10 orang 
anggota dikarenakan pertimbangan 
keterbatasan waktu dan dana yang 
digunakan dalam proses penelitian. 
Sumber data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumentasi 
berupa foto mengenai kegiatan yang 
berhubungan dengan pemberdayaan 
dalam proses pengolahan kerupuk ikan 
mulai dari proses penyiangan ikan, 
penggilingan ikan, pembuatan kerupuk 
ikan, proses penjemuran kerupuk ikan 
hingga proses pengemasan.   
 Lokasi penelitian yang dipilih oleh 
peneliti berada di Desa Piasak Kecamatan 
Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu. Lokasi 
tersebut dipilih karena peneliti ingin 
meneliti lebih jauh mengenai bagaimana 
aktivitas pemberdayaan para perempuan 
melalui home industry kerupuk ikan yang 
ada di Desa Piasak Kecamatan Selimbau 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah  a) wawancara, merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan tanya jawab, 
baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung bertatap muka. b) observasi 
langsung merupakan cara mengumpulkan 
data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak 
pada obyek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi yang terjadi. c) dokumentasi 
merupakan cara mengumpulkan data 
dengan menggunakan dokumen berupa 
foto dengan menggunakan kamera digital 
atau kamera handphone disetiap objek 
yang berhubungan dengan penelitian 
sebagai bukti dilapangan sebagai contoh: 
aktifitas atau kegiatan yang menyangkut 
pengolahan kerupuk ikan. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
a) reduksi data dengan cara merangkum, 
memilih hal- hal yang dianggap pokok 
dan memfokuskan pada hal- hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya 
dan mencarinya bila diperlukan. b) 
penyajian data, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. c) 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal,didukung oleh bukti- 
bukti valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.   
     Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data Triangulasi. Menurut 
Sugiyono (2015,p.372) “Triangulasi 
diartikan seabagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data dan triangulasi 
waktu.” peneliti menggunakan triangulasi 
waktu yaitu waktu yang mempengaruhi 
kreadibilitas data. Data yang dikumpulkan 
dengan teknik wawancara dipagi hari pada 
saat informan masih segar, belum 
melakukan aktifitas maka akan 
memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Berbeda dengan 
teknik wawancara disiang hari dan sore 
hari, informan akan dipengaruhi oleh 
aktivitasnya sehingga data dan informasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Penelitian mengenai analisis 
pemberdayaan perempuan melalui home 
industry kerupuk ikan di desa piasak 
kecamatan selimbau kabupaten Kapuas 
hulu yaitu berdasarkan data hasil 
wawancara dengan perempuan yang 
mengelola usaha kerupuk ikan, dalam 
penelitian ini peneliti melakukan dua kali 
kunjungan dengan menggunakan alat 
pengumpulan data yakni pedoman 
wawancara yang digunakan untuk 
mewawancara kepada perempuan 
sebanyak 10 orang informan  anggota 
yang tergabung dalam home industry 
kerupuk ikan “Sentra Mas” dan observasi 
langsung.  
Adanya kegiatan pemberdayaan 
tersebut dapat dilihat dari proses atau 
kegiatan pelatihan dan pendampingan 
yang diberikan kepada para perempuan 
dalam mengelola usaha kerupuk ikan di 
desa piasak kecamatan selimbau 
kabupaten Kapuas hulu.  
Pelatihan 
Pertanyaan ke 1 merujuk kepada 
bagaimana proses pelatihan yang diterima 
oleh para perempuan dalam kegiatan 
pemberdayaan tersebut, sebanyak 8 orang 
informan menjawab dalam proses 
pelatihan dilaksanakan di gedung 
serbaguna desa piasak, kemudian mereka 
diberikan materi dan diajarkan mengenai 
cara pengelolaan kerupuk ikan sedangkan 
2 orang informan menjawab proses 
pelatihan tersebut meliputi kegiatan 
pemberian materi tentang cara mengelola 
kerupuk ikan.  
Pertanyaan ke 2 merujuk pada materi apa 
saja yang didapatkan selama proses 
pelatihan. Pada pertanyaan ini sebanyak 5 
orang responden menjawab materi yang 
diberikan berupa cara  mengelola kerupuk 
ikan yang sesuai dengan standar 
kesehatan atau bisa dikatakan bagaimana 
cara mengelola kerupuk ikan dengan 
bersih atau higienis, dan  bagaimana 
memilih kualitas  ikan yang bagus sebagai 
bahan dasar pembuatan kerupuk ikan, 
pemilihan garam dan micin yang memiliki 
kandungan yang baik untuk kesehatan dan 
sesuai dengan rasa kerupuk ikan begitu 
dengan pemilihan tepung dan lain 
sebagainya. Sedangkan sebanyak 3 orang 
responden hanya menjawab secara singkat 
bahwa materi yang diberikan hanya 
sebatas cara membuat kerupuk ikan dan 2 
orang responden menjawab materi yang 
diberikan berupa cara mengelola kerupuk 
ikan dan cara memilih bahan-bahan dasar 
yang dipakai dalam pembuatan kerupuk 
ikan tersebut.  
Pada pertanyaan ke 3  ini merujuk pada 
apakah materi yang diberikan tersebut 
sesuai dengan kebutuhan usaha, sebanyak 
10 informan menjawab sesuai alasannya 
karena berdasarkan usaha yang dijalankan 
yaitu home industry kerupuk ikan dan 
materi yang diberikan saat pelatihan 
mengenai cara pengelolaan kerupuk ikan 
sehingga secara langsung materi yang 
diberikan tersebut sesuai dengan 
kebutuhan usaha para responden.  
Pertanyaan ke 4 merujuk pada apakah 
materi yang diberikan tersebut 
mempengaruhi kemampuan dalam 
mengelola usaha kerupuk ikan. Ke 10 
orang informan menjawab iya dengan 
alasan yang berbeda-beda yaitu sebanyak 
6 orang informan menjawab dengan 
alasan sebelum diberikan materi dalam 
pelatihan tersebut mereka tidak bisa 
membedakan atau memilih bahan- bahan 
dasar yang berkualitas untuk pembuatan 
kerupuk ikan dan kemudian setelah 
mengikuti pelatihan dan diberikan materi 
mereka jadi tahu dan lebih paham 
sehingga kemampuan dalam mengelola 
kerupuk ikan pun semakin meningkat. 
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Sebanyak 2 orang informan mengatakan 
bahwa kemampuan mereka meningkat 
karena mengikuti pelatihan tersebut. 
Selanjutnya sebanyak 2 orang informan 
menjawab bahwa materi yang diberikan 
meningkatkan kemampuan dalam 
membuat dan mengelola usaha kerupuk 
ikan.  
Pertanyaan ke 5 merujuk pada apakah 
dengan meningkatnya kemampuan dalam 
mengelola usaha kerupuk ikan tingkat 
penjualan nya juga meningkat,sebanyak 8 
orang informan menjawab iya, karena 
dengan semakin meningkatnya 
kemampuan dalam meningkatnya 
kemampuan dalam membuat membuat 
kerupuk ikan tentu saja akan semakin 
meningkatkan kualitas kerupuk ikannya 
sendiri, sehingga banyak yang ingin 
membeli dan otomatis penjualannya pun 
juga semakin meningkat, selanjutnya 
sebanyak 1 orang menjawab bahwa 
semakin lancar dalam mengolah kerupuk 
ikan semakin lancar juga penjualannya 
dan 1 orang responden hanya menjawab 
bahwa semakin berkualitasnya kerupuk 
ikan yang dihasilkan penjualannya juga 
akan semakin membaik.  
Pertanyaan ke 6 merujuk pada apakah 
metode pelatihan yang digunakan sesuai 
dengan kemampuan informan, sebanyak 4 
orang informan menjawab iya, karena jadi 
mudah dalam memahami materi yang 
diberikan dan tidak mengalami kesulitan 
selama mengikuti pelatihan, selanjutnya 
sebanyak 1 orang informan menjawab 
tidak dengan alasan karena merasa 
kesulitan dalam karena metode tersebut 
saya jadi mudah dalam memahami materi 
yang diberikan.  memahami materi selama 
pelatihan, dan sebanyak 2 orang informan 
menjawab metodenya tidak berpengaruh 
karena materinya lebih penting, kemudian 
sebanyak 3 orang informan menjawab 
tidak tahu. 
Pertanyaan ke 7 merujuk pada 
pertanyaan berapa kali mendapatkan 
pelatihan tersebut, dan sebanyak 10 orang 
informan menjawab bahwa 
pelatihan tersebut diberikan selama 6 
bulan, setiap satu bulan diadakan dua kali 
pelatihan dan kegiatan pengarahan 
langsung dalam pembuatan kerupuk ikan 
tersebut.  
Pertanyaan ke 8 merujuk pada apakah 
lama pelatihan tersebut mempengaruhi 
kemampuan saudara dalam mengelola 
usaha kerupuk ikan, sebanyak 10 orang 
informan menjawab iya, alasannya karena 
semakin lama pelatihan diberikan semakin 
banyak pengalaman, dan pengetahuan 
yang bisa didapatkan sehingga 
kemampuan mengelola kerupuk ikan pun 
juga akan semakin meningkat. 
Pertanyaan ke 9 merujuk pada apa 
tujuan diadakan kegiatan pelatihan 
tersebut bagi perkembangan usaha 
kerupuk ikan, sebanyak 3 orang informan 
menjawab bahwa tujuan diadakan 
pelatihan tersebut yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan dalam 
mengelola usaha kerupuk ikan sehingga 
pendapatan dari usahanya bisa membantu 
memperbaiki perekonomian keluarga, 1 
orang informan menjawab tujuan 
diadakan pelatihan tersebut untuk 
menambah pengalaman dan menambah 
atau meningkatkan kemampuan dalam 
mengolah kerupuk ikan, selanjutnya 
sebanyak 6 orang menjawab tujuannya 
untuk untuk meningkatkan kemampuan 
dalam membuat kerupuk ikan dan 
menambah pengalaman. 
 Berdasarkan hasil observasi dinyatakan 
bahwa adanya Pemberian pelatihan dalam 
kegiatan pemberdayaan tersebut hal 
tersebut terlihat ada bukti telah 
dilaksanakan kegiatan pelatihan dari 
catatan-catatan yang ditulis oleh para 
perempuan saat mengikuti kegiatan 
pelatihan tersebut. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti 
Saat kegiatan pelatihan tersebut para 
perempuan diberikan dan diajarkan materi  
mengenai pengelolaan atau pengolahan 
kerupuk ikan.  
 Materi yang diberikan sesuai dengan 
usaha para perempuan karena materi 
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tersebut mengenai pengelolaan atau 
pengolahan kerupuk ikan sedangkan 
usaha yang dijalankan oleh para 
perempuan ialah home industry kerupuk 
ikan. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan 
dan menerima materi pelatihan tersebut 
pengetahuan dan keterampilan para 
perempuan menjadi lebih baik terutama 
dalam memilih dan menggunakan bahan-
bahan berkualitas yang akan dipakai 
dalam membuat kerupuk ikan. 
 Peningkatan penjualan terlihat 
meningkat karena kemampuan dalam 
membuat kerupuk ikan menjadi lebih baik 
tingkat permintaan nya juga meningkat 
sehingga penjualan nya juga meningkat. 
 Metode pelatihan sesuai dengan 
kemampuan peserta  karena terlihat para 
perempuan memahami materi yang 
diberikan. Pelatihan tersebut diberikan 
selama 6 bulan, setiap satu bulan 
diberikan dua kali pelatihan di hari libur 
(sabtu dan minggu) terlihat juga bahwa 
semakin lama pelatihan diberikan semakin 
banyak pengalaman yang bisa didapatkan 
sehingga kemampuan mengelola kerupuk 
ikan pun juga akan semakin meningkat. 
Tujuan diberikannya pelatihan tersebut 
untuk  meningkatkan kemampuan dalam 
mengelola usaha kerupuk ikan sehingga 
akan mempengaruhi perkembangan usaha 
nya. 
Pendampingan   
Pertanyaan ke 10 merujuk pada 
apakah  ada pengarahan mengenai cara 
pengelolaan usaha yang baik dan benar 
dalam keberlangsungan usaha dan 
bagaimana proses pengarahan tersebut, 
sebanyak 10 orang informan menjawab 
merek ada pengarahan yang dilakukan, 
proses pengarahan nya seperti dengan 
cara dibimbing bagaimana mengelola 
kerupuk ikan sesuai dengan materi yang 
diberikan saat pelatihan. 
Pertanyaan ke 11 merujuk pada 
apakah kegiatan pendampingan tersebut 
dapat membantu kesulitan yang dihadapi 
dalam mengelola usaha kerupuk ikan, 
sebanyak 4 orang informan menjawab iya, 
dengan alasan kegiatan pendampingan 
tersebut sangat membantu karena mereka  
bisa bertanya langsung jika terdapat 
kesulitan dalam pengelolaan kerupuk 
ikan, sehingga proses produksinya 
menjadi lancar, dan sebanyak  orang 
informan menjawab iya, dengan alasan 
kegiatan pendampingan tersebut 
membantu karena bisa langsung bertanya 
apabila ada kesulitan dalam proses 
produksi kerupuk ikan, sebanyak 4 orang 
informan menjawab iya dengan alasan 
membantu karena diarahkan secara 
langsung, sebanyak 2 orang informan 
menjawab iya, dengan alasan karena 
diarahkan secara langsung sehingga lebih 
mudah bagi mereka dalam proses 
pembuatan kerupuk ikan. Pertanyaan ke 
12 merujuk pada apakah kegiatan 
pendampingan tersebut mampu membantu 
dalam mempelajari dan memahami 
keterampilan baru dalam mengelola usaha 
kerupuk ikan, sebanyak 2 orang informan 
menjawab iya dengan alasan dengan 
adanya kegiatan pendampingan tersebut 
keterampilan mengelola kerupuk ikan jadi 
lebih baik karena bisa bertanya langsung, 
sebanyak 7 orang informan menjawab iya 
dengan alasan kegiatan pendampingan 
tersebut membuat mereka jadi lebih 
mudah memahami materi yang telah 
diberikan dalam praktik langsung untuk 
mengelola kerupuk ikan, sebanyak 1 
orang informan menjawab iya dengan 
alasan seperti yang dirasakan yaitu 
kemampuan dalam mengelola kerupuk 
ikan menjadi lebih baik.  
Pertanyaan ke 13 merujuk pada 
apakah kegiatan pendampingan tersebut 
mampu mempengaruhi kegiatan usaha, 
sebanyak 7 orang informan menjawab iya 
alasannya karena secara langsung 
kegiatan tersebut mempengaruhi 
keterampilan dan tentu saja akan 
mempengaruhi kegiatan usaha kerupuk 
ikan, sebanyak 1 orang menjawab iya 
dengan alasan karena usaha mereka jadi 
lebih berkembang karena pengalaman 
yang didapatkan saat kegiatan tersebut, 
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sebanyak 2 orang informan menjawab iya 
dengan alasan karena kemampuan yang 
membuat kegiatan produksinya jadi lebih 
lancar sehingga usaha mereka pun 
semakin berkembang.  
Pertanyaan ke 14 merujuk pada apa 
saja yang diberikan dalam kegiatan 
pendampingan tersebut bagi usaha 
saudara, sebanyak 3 orang informan 
menjawab mereka diarahkan tentang 
bagaimana mengelola kerupuk ikan sesuai 
dengan materi pelatihan yang telah 
diberikan dan dari kegiatan tersebut 
kemampuan mereka dalam mengelola 
kerupuk ikan semakin membaik, sebanyak 
7 orang informan menjawab mereka 
diarahkan dan diberikan bimbingan 
bagaimana mengelola kerupuk ikan sesuai 
dengan materi pelatihan yang telah 
diberikan.  
Berdasarkan hasil observasi 
dinayatakan bahwa adanya pengarahan 
dalam pengelolaan usaha kerupuk ikan 
melalui pengawasan atau dibimbing 
bagaimana bekerja sesuai materi pelatihan 
yang telah diberikan.  Kegiatan 
pendampingan membantu kesulitan dalam 
mengelola usaha kerupuk ikan karena 
para perempuan dapat bertanya langsung 
jika terdapat kesulitan dalam proses 
pengolahan kerupuk ikan. Kegiatan 
pendampingan tersebut membantu 
mempelajari dan memahami keterampilan 
baru dalam mengelola usaha kerupuk ikan 
karena dengan adanya kegiatan 
pendampingan tersebut keterampilan para 
perempuan dalam mengelola kerupuk ikan 
jadi lebih baik karena bisa bertanya secara 
langsung dalam praktiknya. 
Adanya kegiatan pendampingan tersebut 
mampu mempengaruhi kegiatan usaha 
karena secara langsung kegiatan tersebut 
mempengaruhi keterampilan dan tentu 
saja akan mempengaruhi kegiatan usaha 
kerupuk ikan. 
Pembahasan  
Dari penelitian yang telah dilakukan 
peneliti dapat diketahui bahwa kegiatan 
pemberdayaan yang meliputi pelatihan 
dan pendampingan dapat mempengaruhi 
pengelolaan usaha kerupuk ikan para 
perempuan di Desa Piasak Kecamatan 
Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu, karena 
dari 10 orang informan yang 
diwawancarai mengatakan bahwa secara 
langsung kegiatan tersebut memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan mereka 
dalam mengelola usaha kerupuk ikan.  
Pelatihan  
Pelatihan dalam penelitian ini meliputi 
empat sub indikator yaitu sebagai berikut: 
a) Materi pelatihan, materi pelatihan 
dalam peneltian ini merupakan materi 
yang diberikan kepada para perempuan 
yang menjalankan usaha kerupuk ikan dan 
berpartisipasi dalam pelatihan yang 
diberikan. Berdasarkan wawancara dan 
observasi yang dilakukan hasil analisis 
penelitian pada indikator materi pelatihan  
pertanyaan nomor 1 dapat dinyatakan 
bahwa proses pelatihan yang diberikan 
kepada para perempuan berupa  pelatihan 
seperti sosialisasi di gedung serbaguna 
Desa Piasak  dan kemudian diberikan 
materi dan mempraktikan materi yang 
telah diberikan tersebut dalam mengelola 
usaha kerupuk ikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang diberikan pada pertanyaan 
nomor 2 dapat dinyatakan bahwa materi 
yang diperoleh para perempuan dalam 
pelatihan tersebut berupa cara  mengolah 
kerupuk ikan yang sesuai dengan standar 
kesehatan dan cara mengolah kerupuk 
ikan dengan bersih atau higienis dengan 
memilih kualitas  ikan yang bagus sebagai 
bahan dasar pembuatan kerupuk ikan, 
pemilihan bahan- bahan yang akan 
dipakai dalam pembuatan kerupuk ikan 
yang memiliki kandungan yang baik 
untuk kesehatan.  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang diberikan pada pertanyaan 
nomor 3 dapat dinyatakan bahwa materi 
yang diberikan tersebut sesuai dengan 
kebutuhan usaha dikarenakan jika dilihat 
dengan usaha yang dilakukan para 
perempuan yaitu home industry kerupuk 
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ikan dan materi yang diberikan mengenai 
cara pengolahan kerupuk ikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dan sejalan dengan pendapat 
Mustofa Kamil  (2010,p.151) “pelatihan 
sebagai proses pemberdayaan dan 
pembelajaran artinya individu (anggota 
masyarakat) harus mempelajari sesuatu 
(materi) guna meningatkan kemampuan, 
keterampilan dan tingkah laku dalam 
pekerjaan dan kehidupan sehari-hari 
dalam menopang ekonominya 
(pendapatan).” Sehingga dapat 
disimpulkan pada pertanyaan nomor 4 
bahwa materi yang diberikan tersebut 
mempengaruhi kemampuan para 
perempuan sebelum  diberikan materi 
dalam pelatihan tersebut mereka tidak 
bisa membedakan atau memilih bahan- 
bahan dasar yang 
berkualitas untuk pembuatan kerupuk 
ikan dan kemudian setelah mengikuti 
pelatihan dan diberikan materi mereka 
jadi tahu dan lebih paham sehingga 
kemampuan dalam mengelola kerupuk 
ikan pun semakin meningkat. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang diberikan pada pertanyaan 
nomor 5 dapat dinyatakan bahwa 
meningkatnya kemampuan dalam 
mengelola usaha kerupuk ikan tingkat 
penjualan nya juga meningkat.hal ini 
dapat dilihat dari tingkat penjualan yang 
diperoleh dari wawancara dengan para 
perempuan pengelola kerupuk ikan yaitu 
dimana pada tahun 2017 tingkat 
penjualannya sebesar 400 kg perbulan  
kerupuk  ikan atau sebesar 0,19% dan 
pada tahun 2018 tingkat penjualannya 
meningkat menjadi 600 Kg perbulan atau 
sebesar 0,29% yang artinya jika 
dibandingkan dengan tahun lalu 
meningkat sebesar 0,1%. Sedangkan pada 
tahun 2019 tingkat penjualannya sebesar 
900 kg perbulan atau sebesar 0,44% dan 
jika dibandingkan dengan tahun 2018 
tingkat penjualan pada tahun 2019 
meningkat sebanyak 0,15%. b) metode 
pelatihan, berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi  dan sejalan dengan 
pendapat Vethzal Rivai dan Ella Jauvani 
(2010,p.225) yang menyatakan bahwa 
“untuk menentukan metode atau cara 
penyajian yang tepat maka harus 
menyesuaikan dengan materi yang 
diberikan agar kegiatan pelatihan tersebut 
berjalan efektif.” Sehingga pada 
pertanyaan pertanyaan nomor 6 
dinyatakan bahwa metode pelatihan 
membuat para perempuan yang mengikuti 
pelatihan mudah dalam memahami materi 
yang diberikan dan tidak mengalami 
kesulitan selama mengikuti pelatihan. c) 
lama pelatihan, berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang diberikan 
pada pertanyaan nomor 7 bahwa pelatihan 
tersebut diberikan selama 6 bulan, setiap 
satu bulan diadakan dua kali pelatihan 
setiap hari sabtu dan minggu dan kegiatan 
pengarahan langsung dalam pembuatan 
kerupuk ikan tersebut. Kemudian 
berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi serta didukung pendapat dari 
Vethzal Rivai dan Ella Jauvani 
(2010,p.225) “lamanya waktu dalam 
pelatihan menyesuaikan dengan 
pertimbangan berdasarkan tingkat 
kesulitan materi pelatihan dan tingkat 
kemampuan peserta pelatihan.”  Sehingga 
pada pertanyaan nomor 8 bahwa lama 
pelatihan yang diberikan tersebut 
kemampuan para perempuan dalam 
mengolah kerupuk ikan karena semakin 
lama pelatihan diberikan semakin banyak 
pengalaman, dan pengetahuan yang bisa 
didapatkan sehingga kemampuan 
mengelola kerupuk ikan pun juga semakin 
meningkat. d) tujuan pelatihan, 
berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi serta didukung pendapat dari 
Vethzal Rivai dan Ella Jauvani 
(2010,p.225) yang menyatakan bahwa 
“kegiatan pelatihan ini sangat penting 
untuk meningkatkan kreativitas, 
keterampilan dan pengetahuan dalam 
menjalankan usahanya” sehingga dapat 
disimpulkan pada pertanyaan nomor 9 
bahwa tujuan diberikannya pelatihan 
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tersebut kepada para perempuan dalam 
mengolah kerupuk ikan untuk menambah 
pengalaman dan meningkatkan 
kemampuan dalam mengelola usaha 
kerupuk ikan sehingga pendapatan dari 
usahanya bisa membantu memperbaiki 
perekonomian keluarga. 
Pendampingan  
Pendampingan dala penelitian ini 
terbagi menjadi dua indikator yaitu 
meliputi pemungkinan dan pendukungan. 
a) Pemungkinan (enabling), berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi menurut 
Edi Suharto (2014,p.95) yang menyatakan 
bahwa “fungsi Pemungkinan merupakan 
kegiatan yang berkaitan dengan 
pemberian motivasi dan arahan sehingga 
peserta pelatihan tidak kesulitan dalam  
menjalankan  usahanya.” Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  pada pertanyaan 
nomor 10 bahwa didalam kegiatan 
pendampingan tersebut ada kegiatan 
pengarahan dengan dengan cara 
membimbing langsung bagaimana cara 
mengolah kerupuk ikan sesuai dengan 
materi yang diberikan saat pelatihan. agar 
para perempuan tidak merasa kesulitan 
dalam proses pembuatan kerupuk ikan 
tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dan sejalan dengan pendapat 
yang diberikan pada pertanyaan nomor 10 
diatas sehingga pada pertanyaan nomor 11 
bahwa kegiatan pendampingan tersebut 
dapat membantu kesulitan yang dihadapi 
dalam mengelola usaha kerupuk ikan 
kegiatan dikarenakan para perempuan bisa 
bertanya langsung dan diarahkan jika 
terdapat kesulitan dalam pengolahan 
kerupuk ikan, sehingga proses 
produksinya menjadi lancar.b) 
Pendukungan (supporting), berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi yang 
diberikan pada pertanyaan nomor 12 
bahwa kegiatan pendampingan tersebut 
membuat para perempuan jadi lebih 
mudah memahami materi yang telah 
diberikan dalam praktik langsung untuk 
mengolah kerupuk ikan. Berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi yang 
diberikan pada pertanyaan nomor 13 
bahwa kegiatan pendampingan tersebut 
membuat usaha kerupuk ikan para 
perempuan jadi lebih berkembang karena 
pengalaman dan kemampuan yang 
didapatkan saat kegiatan tersebut yang 
membuat kegiatan produksinya jadi lebih 
lancar sehingga usaha mereka pun 
semakin berkembang. Berdasarkan hasil 
wawancara yang diberikan pada 
pertanyaan nomor 14 bahwa didalam 
kegiatan pendampingan tersebut para 
perempuan diarahkan tentang bagaimana 
mengolah kerupuk ikan sesuai dengan 
materi pelatihan yang telah diberikan 
sehingga membuat kemampuan mereka 
dalam mengolah kerupuk ikan semakin 
membaik.  
SIMPULAN DAN SARAN  
simpulan  
Pelatihan  
Setelah peneliti melakukan penelitian 
dengan menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi . penulis 
menganalisa dan telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka penulis mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : Kegiatan 
pelatihan sebagai proses pemberdayaan  
didesa piasak dalam penelitian ini 
merupakan proses pemberian materi yang 
berhubungan dengan tata cara mengelola 
usaha  kerupuk ikan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan para 
perempuan di Desa Piasak tersebut dalam 
mengelola kerupuk ikan. Materi yang 
diberikan  berupa cara  mengola kerupuk 
ikan yang sesuai dengan standar 
kesehatan dan cara mengolah kerupuk 
ikan dengan bersih atau higienis dengan 
memilih kualitas  ikan yang bagus sebagai 
bahan dasar pembuatan kerupuk ikan, 
pemilihan bahan- bahan yang akan 
dipakai dalam pembuatan kerupuk ikan 
yang memiliki kandungan yang baik 
untuk kesehatan. Selain itu, metode yang 
dipakai dalam pelatihan tersebut juga 
membuat para perempuan yang mengikuti 
pelatihan lebih mudah dalam memahami 
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materi yang diberikan dan tidak 
mengalami kesulitan selama mengikuti 
pelatihan. Kegiatan Pelatihan tersebut 
diberikan selama 6 bulan, setiap satu 
bulan diadakan dua kali pelatihan setiap 
hari sabtu dan minggu dengan diberikan 
pengarahan langsung dalam proses 
pembuatan kerupuk ikan tersebut. Lama 
pelatihan tersebut mempengaruhi 
kemampuan para perempuan dalam 
mengolah kerupuk ikan karena semakin 
lama pelatihan diberikan semakin banyak 
pengalaman, dan pengetahuan yang bisa 
didapatkan sehingga kemampuan 
mengelola kerupuk ikan pun juga semakin 
meningkat. Pelatihan tersebut diberikan 
dengan tujuan menambah pengalaman dan 
meningkatkan kemampuan para 
perempuan dalam mengolah kerupuk ikan 
untuk dalam mengelola usaha kerupuk 
ikan sehingga pendapatan dari usahanya 
bisa membantu memperbaiki 
perekonomian keluarga.  
Pendampingan  
Pendampingan sebagai proses 
pemberdayaan dalam penelitian ini 
merupakan kegiatan pengarahan dan 
pembinaan dengan cara berkonsultasi 
secara langsung untuk memecahkan 
masalah atau kesulitan dalam kegiatan 
pengelolaan usaha kerupuk ikan tersebut. 
kegiatan pendampingan tersebut berupa 
kegiatan pengarahan dengan dengan cara 
membimbing langsung bagaimana cara 
mengolah kerupuk ikan sesuai dengan 
materi yang diberikan saat pelatihan. Hal 
tersebut dilakukan agar para perempuan 
tidak merasa kesulitan dalam proses 
pembuatan kerupuk ikan. Kegiatan 
pendampingan tersebut membuat para 
perempuan jadi lebih mudah memahami 
materi yang telah diberikan dalam praktik 
langsung untuk mengolah kerupuk ikan 
sehingga membuat kegiatan produksinya 
jadi lebih lancar dan usaha mereka pun 
semakin berkembang. 
Adapun saran yang ingin peneliti 
sampaikan setelah melaksanakan 
penelitian ini antara lain :a) Bagi 
masyarakat, hendaknya dengan adanya 
kegiatan pemberdayaan tersebut membuat 
mereka jadi lebih giat dalam 
mengembangkan usahanya sehingga 
membuka peluang untuk terus menambah 
pendapatan dengan memanfaatkan home 
industry kerupuk ikan tersebut. b) Bagi 
peneliti selanjutnya, hendaknya hasil 
penelitian ini dapat dijadikan acuan dan 
referensi untuk peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian yang 
berhubungan dengan analisis 
pemberdayaan melalui home industry 
kerupuk ikan. 
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